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ABSTRACT
This research aimed to examine whether or not there was an effect of
education media video on the learning outcome of the 7th graders of SMP Negeri 2
of Gondangrejo in the school year of 2015/2016 in Basic Competency explaining
the essence of freedom of speech. This study was a quantitative research with
experimental method. Experimental method used was posttest only control design.
The population of research was all of the 7th graders of SMP Negeri 2 of
Gondangrejo consisting of 5 grades. The sample was taken using cluster random
sampling technique, and 64 students were obtained as the sample divided equally
(32 students for each class) into two classes: experiment and control. The data
collection was carried out using documentation and observation techniques for
data of education video media and objective test for data of students’ learning
outcome. Prerequisite test used was normality and homogeneity tests. Technique of
analyzing data used was two-independent sample t test. Considering the result of
research, the mean learning outcome of students was 82.5313 in experimental and
70.1563 in control classes. The result of t-test at significance level of 5% showed
that tstatistic > ttable 4.632056 > 1.99897, thus Ho was not supported and Ha was not
supported. It showed that there was a difference of learning outcome between
experiment and control classes. The mean value showed that the learning outcome
of students in experiment class was higher than that in control class. Considering
the elaboration above, it could be concluded that there was an effect of education
video media on the learning outcome of the 7th graders of SMP Negeri 2 of
Gondangrejo in the school year of 2015/2016 in Basic Competency explaining the
essence of freedom of speech.
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PENDAHULUANPendidikan Kewarganegaraanmerupakan mata pelajaran yangpenting. Hal ini dibuktikan dengandiwajibkannya mata pelajaran PKnpada pendidikan dasar, pendidikanmenengah, hingga pendidikan tinggisebagaimana tercantum dalam Pasal37 Undang-Undang Nomor 20 Tahun2003 tentang Sistem PendidikanNasional. Mengingat pentingnya matapelajaran tersebut, hendaknyapembelajaran PKn dilaksanakansecara menarik dan menyenangkan.Melalui pembelajaran yangmenyenangkan, siswa akan cenderungmemperhatikan materi pelajaran yangdisampaikan oleh guru. Hal ini sesuaidengan pendapat Khanifatul (2013:37) sebagai berikut:Di dalam pembelajaran, seorang guruhendaknya mampu menciptakansuasana pembelajaran yang mampumendorong siswa aktif belajar gunamendapatkan pengetahuan(knowledge), menyerap danmemantulkan nilai-nilai tertentu(value), dan terampil melakukanketerampilan tertentu (skill). Siswaakan mudah mengikuti pembelajaranjika pembelajaran berada dalamsuasana yang menyenangkan.Kenyataan yang terjadi dilapangan adalah bahwa pembelajaranPKn masih terkesan membosankan.Demikian pula yang terjadi dalampembelajaran PKn di SMP Negeri 2Gondangrejo. Berdasarkanwawancara yang dilakukan oleh
peneliti dalam pra penelitian,menurut sebagian siswa pembelajaranPKn berlangsung membosankan dansiswa sulit memahami materi yangdisampaikan oleh guru. Selain itu,berdasarkan hasil pengamatan awal,diperoleh catatan bahwa dalamkegiatan pembelajaran PKn, siswacenderung pasif, kurangmemperhatikan penjelasan guru danbeberapa siswa berbicara denganteman sebangkunya. Dalampembelajaran, guru juga belummemanfaatkan sarana pembelajaranyang tersedia secara optimal. Saranaadalah segala sesuatu yangmendukung secara langsung terhadapkelancaran proses pembelajaran,seperti media pembelajaran. Hampirsemua kelas di SMP Negeri 2Gondangrejo telah dilengkapi denganLCD dan proyektor, namun hal inibelum dimanfaatkan penggunaannyaoleh guru, terutama guru matapelajaran PKn. Kondisi yang demikianberpengaruh terhadap hasil belajarkognitif siswa. Hal ini ditunjukkandengan hasil ulangan harian siswa,dimana masih banyak siswa yangbelum mampu memperoleh nilaimelampaui Kriteria KetuntasanMinimal atau KKM. Berdasarkan hasilwawancara dengan guru PendidikanKewarganegaraan (PKn) di SMPNegeri 2 Gondangrejo, KabupatenKaranganyar, diperoleh informasibahwa KKM yang ditetapkan sekolahtersebut untuk mata pelajaran PKnadalah 72. Dari 32 siswa di masing-
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masing kelas, siswa yang hasilbelajarnya sudah mencapai KKM rata-rata belum ada 20 siswa. Berdasarkanhasil ulangan harian pada Kelas VII A,diketahui bahwa presentase siswayang nilainya telah mencapai danmelampaui KKM adalah sebesar 50%,atau 16 siswa. Sedangkan 16 siswalainnya masih memperoleh nilai dibawah KKM atau kurang dari 72.Berdasarkan permasalahan diatas, maka diperlukan adanyaperubahan strategi mengajar guru.Guru sebagai pengelola pembelajaranhendaknya mampu memilih danmenentukan model, metode, maupunmedia yang akan digunakan dalampembelajaran secara bijak.Penggunaan media pembelajaranyang tepat dapat meningkatkanmotivasi belajar siswa. MenurutKanifatul (2013: 37), “Siswa akanmudah mengikuti pembelajaran jikapembelajaran berada dalam suasanayang menyenangkan”. Dengan adanyapembelajaran yang menyenangkandan bebas dari tekanan, siswa akanlebih mudah memahami materipelajaran yang disampaikan olehguru. Salah satu media yang dapatdigunakan dalam prosespembelajaran salah satunya adalahmedia video. Video merupakan salahsatu jenis media pembelajaran yangberbasis audio-visual yangmerangsang berfungsinya inderapendengaran dan indera penglihatan.Daryanto (2010: 88) menyatakanbahwa, “Media video dapat
dimanfaatkan dalam programpembelajaran karena dapatmemberikan pengalaman yang tidakterduga kepada siswa”.Penelitian mengenai penggunaanvideo sebagai media pembelajaranpernah dilakukan oleh beberapapeneliti. Hasil penelitian yangdilakukan oleh Iwan PermanaSuwarna (2014), menunjukkan bahwapembelajaran yang menggunakanmedia video memiliki daya dukungterhadap hasil belajar pada kategoribaik dengan persentase 79%.Penelitian Thomas Adi Tri Nugroho(2015) menunjukkan bahwa hasilbelajar kelas eksperimen lebih besardaripada hasil belajar kelas kontrol.Hasil belajar kelas eksperimen adalah80,00; dan hasil belajar kelas kontroladalah 70,86. Penelitian TabahListiyanto (2015), menunjukkanbahwa pembelajaran denganpemanfaatan video edukasi sebagaimedia pembelajaran mempengaruhimotivasi belajar sebesar 44,1%.Berdasarkan latar belakangtersebut, maka diperlukan adanyainovasi dalam rangka meningkatkankualitas pembelajaran. Guru dapatmenggunakan media pembelajaranseperti video edukasi sebagai salahsatu cara untuk menarik perhatiansiswa, sehingga pembelajaran berjalansantai namun materi tetap dapatdisampaikan dengan baik. MenurutDaryanto (2011: 80), “Video dapatdimanfaatkan dalam programpembelajaran karena dapat
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memberikan pengalaman yang tidakterduga kepada siswa. Kemampuanvideo dalam memvisualisasikanmateri terutama efektif untukmembantu menyampaikan materiyang bersifat dinamis”. Denganmenayangkan video edukasi dalampembelajaran, guru tidak hanyamemanfaatkan fasilitas pembelajaranyang tersedia, namun melalui videoedukasi pula siswa dapat belajarmelalui peristiwa yang seolah-olahdialaminya sendiri, sehingga ingatantentang materi yang disampaikanmelalui video edukasi akan mudahdiingat.Penelitian ini bertujuan untukmengetahui ada tidaknya pengaruhmedia video edukasi terhadap hasilbelajar siswa kelas VII SMP Negeri 2Gondangrejo Tahun Pelajaran2015/2016 khususnya padakompetensi dasar menjelaskanhakikat kemerdekaan mengemukakanpendapat.Variabel bebas (X) dalampenelitian ini adalah media videoedukasi. Sedangkan yang menjadivariabel terikat (Y) adalah hasilbelajar siswa, terutama ranah kognitif,yaitu pada kompetensi dasarmenjelaskan hakikat kemerdekaanmengemukakan pendapat. Videoedukasi merupakan salah satu jenismedia pembelajaran. Mediapembelajaran adalah segala sesuatuyang dapat digunakan sebagaiperantara dalam menyampaikanmateri pelajaran guna mencapai
tujuan pembelajaran yang terdiri dariperangkat keras dan perangkat lunak.Media video edukasi termasuk kedalam kategori media audio-visual,terutama media audio-visual yangdiproyeksikan, karenapenggunaannya dalam pembelajarandibantu dengan menggunakan LCDdan proyektor. Penggunaan videoedukasi sebagai media pembelajaranmampu mampu memberi kejelasanpesan karena siswa melihat  obyekbelajar secara konkret. Selain itu,penggunaan media video edukasidapat meningkatkan motivasi danretensi (daya ingat dan daya serap)siswa.Hasil belajar adalah perubahankemampuan yang dimiliki siswasetelah memperoleh pengalamanbelajar baik dari guru, orang tua,maupun orang lain yang berupapeningkatan pengetahuan (kognitif),sikap (afektif), maupun keterampilan(psikomotor). Hasil belajardipengaruhi oleh beberapa faktor.Faktor eksternal yang mempengaruhihasil belajar siswa salah satunyaadalah penggunaan media dalampembelajaran.
METODE PENELITIANPenelitian ini dilaksanakan diSMP Negeri 2 Gondangrejo TahunPelajaran 2015/2016 yang beralamatdi Wonosari RT. 2 RW. 3, DesaJatikuwung, Kecamatan Gondangrejo,Kabupaten Karanganyar. Penelitianini merupakan penelitian kuantitatifdengan metode eksperimen. Populasi
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dalam penelitian ini adalah siswakelas VII SMP Negeri 2 GondangrejoTahun Pelajaran 2015/2016. Desainpenelitian yang digunakan dalampenelitian ini adalah posstest only
control design. Teknik pengambilansampel yang digunakan adalah cluster
random sampling. Sampel dipilihsecara acak dengan cara undian, dandiperoleh kelas VII A sebagai kelaseksperimen dan kelas VII E sebagaikelas kontrol dengan jumlah masing-masing kelas sebanyak 32 siswa.Teknik pengumpulan data dalampenelitian ini adalah observasi dandokumentasi untuk memperoleh datamengenai penggunaan media videoedukasi, dan tes objektif untukmemperoleh data mengenai hasil
belajar siswa. Sebelum digunakansebagai instrumen penelitian, terlebihdahulu dilakukan uji coba instrumentes untuk mengetahui validitas danreliabilitas dari butir-butir soaltersebut. Menurut Arikunto (2006:168), “Validitas adalah suatu ukuranyang menunjukkan tingkat-tingkatkevalidan atau kesahihan sesuatuinstrumen”. Sedangkan reliabilitasmenurut Arikunto (2006: 178),“Reliabilitas menunjuk pada suatupengertian bahwa sesuatu instrumencukup dapat dipercaya untuk dapatdigunakan sebagai alat pengumpuldata karena instrumen tersebut sudahbaik”. Hasil perhitungan uji validitasdan uji reliabilitas tes dapat dilihatpada Tabel 1.Tabel 1. Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Validitasdan Uji Reliabilitas Tes Hasil BelajarVariabel JumlahItem Keputusan UjiValiditas r11 Keputusan UjiReliabilitasValid InvalidTes Hasil Belajar Siswa Pada KDMenjelaskan Hakikat KemerdekaanMengemukakan Pendapat 50 36 14 0,8709 ReliabilitasSangat Tinggi(Sumber: Data yang diolah, 2016)Teknik analisis data dalampenelitian ini menggunakan uji-t duasampel yang independen untukmencari ada tidaknya perbedaan hasilbelajar siswa antara kelas eksperimendan kelas kontrol. Dari hasil tersebutdapat diketahui ada tidaknyapengaruh media video edukasiterhadap hasil belajar siswa kelas VIISMP Negeri 2 Gondangrejo TahunPelajaran 2015/2016 padakompetensi dasar menjelaskan
hakikat kemerdekaan mengemukakanpendapat. Sebelum melakukanpengujian hipotesis penelitian,terlebih dahulu dilakukan ujipersyaratan analisis yang meliputi ujinormalitas dan uji homogenitas.Setelah uji persyaratan tersebutterpenuhi, maka selanjutnyadilakukan pengujian hipotesis denganmenggunakan uji-t dua sampelindependen.
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASANDalam penelitian ini, media videoedukasi merupakan variabel bebas(X). Untuk memperoleh data tentangmedia video edukasi digunakanmetode dokumentasi dan observasi.Pengumpulan data dengandokumentasi dilakukan denganmenganalisis instrumen lembar
analisis Rencana PelaksanaanPembelajaran (RPP). RPP yangdianalisis adalah RPP kelas VII Asebagai kelas eksperimen. Dataanalisis dokumentasi RPP inidigunakan untuk memperoleh datatentang kesesuaian RPP kelaseksperimen dengan penggunaan videoedukasi. Hasil analisis dokumentasiRPP dapat dilihat pada Tabel 2.Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis Dokumentasi RPP
Observer NilaiObserver I 92,308Observer II 90,385Jumlah 182,693Rata-rata 91,3465
Kategori Sangat Baik(Sumber: Data yang diolah, 2016)Berdasarkan hasil analisis RPPdi atas dapat disimpulkan bahwaRencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) yang dibuat oleh peneliti sudahsangat baik sesuai denganpenggunaan media video edukasi.Selain dokumentasi, peneliti jugamenggunakan teknik observasi untukmemperoleh data mengenai mediavideo edukasi. Observasi dilakukan
menggunakan instrumen berupalembar observasi. Lembar observasiberisi daftar jenis kegiatan yangmungkin timbul dan akan diamatidalam penggunaan media videoedukasi pada pembelajaran PKn KDMenjelaskan hakikat kemerdekaanmengemukakan pendapat. Dalampenelitian ini, observasi dilakukanoleh dua orang observer. Data hasilobservasi dapat dilihat pada Tabel 3.Tabel 3. Rangkuman Hasil Observasi
Pertemuan
Ke
Observer Jumlah Rata-rataI II1 85 82,5 167,5 83,752 85 85 170 85Nilai Akhir 84,375
Kategori Baik(Sumber: Data yang diolah, 2016)
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Hasil observasi di atasmenunjukkan bahwa kegiatanpembelajaran di kelas VII A sebagaikelas eksperimen yang menggunakanmedia video edukasi yang diterapkanoleh peneliti sudah baik. Ada punkriteria penilaian untuk analisisdokumentasi RPP dan hasil observasiadalah sebagai berikut:91 – 100 = Sangat Baik71 – 90 = Baik51 – 70 = Cukup<51 = Kurang
(Sumber: Depdiknas, 2010: 17)Dari perhitungan data hasilbelajar siswa kelas eksperimendiperoleh skor terendah 64 dan skortertinggi 97. Mean data tersebutadalah 82,5625, median 82, danmodus 78. Rentang nilai diperoleh 33,banyak kelas 5,996 yang kemudiandibulatkan menjadi 6, panjang kelas5,5 dibulatkan menjadi 6, dan standardeviasi 8,9. Tabel distribusifrekuensinya dapat dilihat pada Tabel4.Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar SiswaKelas VII A (Kelas Eksperimen) SMP Negeri 2 GondangrejoTahun Pelajaran 2015/2016
Kelas Interval F Fkum1 63-68 2 22 69-74 4 63 75-80 8 144 81-86 6 205 87-92 7 276 93-98 5 32(Sumber: Data yang diolah, 2016)Berdasarkan data hasil belajarsiswa pada kompetensi dasarmenjelaskan hakikat kemerdekaanmengemukakan pendapat Kelas VII Esebagai kelas kontrol diperoleh skorterendah 47 dan skor tertinggi 94.Mean dari data tersebut adalah 69,75,median 69, serta modus 63 dan 69.
Rentang nilai diperoleh 47,banyak kelas 5,9669 yang kemudiandibulatkan menjadi 6, serta panjangkelas 7,833 dan dibulatkan menjadi 8.Tabel distribusi frekuensinya dapatdilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar SiswaKelas VII E (Kelas Kontrol) SMP Negeri 2 GondangrejoTahun Pelajaran 2015/2016
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Kelas Interval F Fkum1 47-54 4 42 55-62 3 73 63-70 12 194 71-78 5 245 79-86 5 296 87-94 3 32(Sumber: Data yang diolah, 2016)Setelah dilakukan pengolahandata, selanjutnya dilakukan pengujianpersyaratan analisis yang meliputi ujinormalitas dan uji homogenitas.
Uji NormalitasUji normalitas merupakan ujipersyaratan analisis yang dilakukanuntuk mengetahui apakah data yang
akan dianalisis berasal dari distribusinormal atau tidak. Data berdistribusinormal apabila χ2hitung < χ2tabel. Ujinormalitas dalam penelitian inimenggunakan Chi Kuadrat dengantaraf signifikansi 5% dan derajatkebebasan (db) = 5. Hasil perhitunganuji normalitas dapat dilihat padaTabel 6.Tabel 6. Rangkuman Perhitungan Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa
Variabel χ2hitung χ2tabel KesimpulanHasil belajar siswa kelaseksperimen 6,3289 11,070 NormalHasil belajar siswa kelaskontrol 8,2804 11,070 Normal(Sumber: Data yang diolah, 2016)
Uji HomogenitasUji homogenitas digunakan untukmengetahui apakah beberapa varianpopulasi adalah sama atau tidak. Ujihomogenitas yang digunakan dalampenelitian ini adalah Uji Bartletdengan taraf signifikansi 5%.
Uji Bartlet adalah uji homogenitasdata dengan menggunakan rumus χ2.Data dikatakan homogen apabilaχ2hitung < χ2tabel. Hasil perhitungan ujihomogenitas dapat dilihat pada Tabel7.
χ2hitung χ2tabel (N-1=2-1=1) Kesimpulan1,4677 3,8415 Homogen(Sumber: Data yang diolah, 2016)
Uji HipotesisSetelah uji persyaratan analisisterpenuhi, selanjutnya adalahmelakukan pengujian hipotesis.
Pengujian hipotesismenggunakan rumus uji-t dilakukandengan terlebih dahulu menghitungrerata dan varian kelas eksperimen
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dan kelas kontrol. Berdasarkan hasilperhitungan, diperoleh rerata kelaseksperimen ( X 1) sebesar 82, 5313dan varian sebesar 89, 80544.Sedangkan rerata kelas kontrol( X 2) sebesar 70,1563 dengan varian138,5877.Pengujian hipotesis dilakukandengan menggunakan uji-t denganrumus sebagai berikut:t = atau   t =
Berdasarkan hasil perhitungandiperoleh thitung sebesar 4,632056.Hasil tersebut dikonsultasikan dengantabel t dengan taraf signifikansi 5%dan derajat kebebasan (db) = n1 + n2 –2 atau 32 + 32 – 2 = 62, dan diperolehttabel sebesar 1,99897. Dengandemikian thitung (4,632056) > ttabel(1,99897), sehingga hipotesisditerima. Hal ini menunjukkanterdapat perbedaan hasil belajarantara siswa kelas eksperimen dansiswa kelas kontrol, sehingga dapatdisimpulkan terdapat pengaruh mediavideo edukasi terhadap hasil belajarsiswa kelas VII SMP Negeri 2Gondangrejo Tahun Pelajaran2015/2016 pada kompetensi dasarmenjelaskan hakikat kemerdekaanmengemukakan pendapat.Kelebihan penggunaan mediavideo edukasi diantaranya adalahdapat menumbuhkan ketertarikandan motivasi belajar siswa,sebagaimana menurut Cruse (2006:
2), “Di antara banyak guru yangmenggunakan TV atau video, duapertiga menemukan bahwa siswabelajar lebih banyak ketika TV atauvideo yang digunakan, dan hampir70% menemukan motivasi siswameningkat”. Penggunaan videoedukasi sebagai media pembelajaransesuai dengan teori belajar kognitifyang kemukakan oleh Jerome Bruner.Bruner menekankan bahwa prosesbelajar akan berjalan dengan baik dankreatif jika guru memberikankesempatan kepada siswa untukmenemukan suatu konsep, teori,aturan, atau pemahaman melaluicontoh-contoh yang ia jumpai dalamkehidupan. Dalam penelitian ini,peneliti memberikan kesempatankepada siswa untuk memperolehpemahaman baru melalui videoedukasi yang ditayangkan. Pemilihanvideo edukasi sebagai mediapembelajaran didasarkan pada materiyang akan dipelajari, yaitu kompetensidasar menjelaskan hakikatkemerdekaan mengemukakanpendapat. Selain itu, siswa yangmenjadi responden dalam penelitianini adalah siswa kelas VII yangnotabene masih anak-anak, sehinggadiperlukan adanya contoh konkretterkait materi yang dipelajari.Menurut Edgar Dale sebagaimanadikutip oleh Indriana (2011: 47),pengetahuan akan semakin abstrakapabila pesan hanya disampaikanmelalui kata verbal, akibatnya siswahanya akan memahami suatu
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pengetahuan dalam bentuk kata,tanpa mengerti dan memahamimakna yang terkandung dalampengetahuan tersebut. Kerucutpengalaman yang dikemukakan olehEdgar Dale memberikan gambaranbahwa pengalaman belajar yangdiperoleh siswa dapat melalui prosesperbuatan atau mengalami sendiri apayang dipelajari, proses mengamati danmendengarkan melalui mediatertentu, dan proses mendengarkanmelalui bahasa. Oleh karena itu, siswaharus memiliki pengalaman yanglebih konkret agar tidak salahpersepsi terhadap pengetahuan yangdiajarkan. Salah satu cara agar siswamemiliki pengalaman yang konkretadalah dengan menggunakan mediavideo edukasi dalam kegiatanpembelajaran, karena video edukasimenyajikan objek belajar yangkonkret dan realistik serta dapatmeningkatkan motivasi dan minatbelajar siswa, sehingga materipembelajaran dapat disampaikandengan cepat dan mudah diingat.
SIMPULAN DAN SARANBerdasarkan hasil penelitiandan analisis data maka dapatdisimpulkan adanya pengaruhpenggunaan media video edukasiterhadap hasil belajar siswa kelas VIISMP Negeri 2 Gondangrejo TahunPelajaran 2015/2016 padakompetensi dasar menjelaskanhakikat kemerdekaan mengemukakanpendapat. Hal ini dibuktikan denganadanya perbedaan rerata hasil belajar
antara kelas eksperimen dengan kelaskontrol. Hasil perhitunganmenunjukkan bahwa rerata hasilbelajar kelas eksperimen yaitu82,5313, lebih tinggi daripada reratahasil belajar kelas kontrol yaitu70,1563. Pengujian hipotesisdilakukan dengan menggunakan uji-tdengan taraf signifikansi 5% sehinggadiperoleh thitung (4,632056) > ttabel(1,99897) sehingga Ho ditolak dan Haditerima.  Hal ini menunjukkanadanya perbedaan hasil belajar antarakelas eksperimen dan kelas kontrol.Berdasarkan uraian tersebut dapatdisimpulkan bahwa hipotesis yangdirumuskan diterima.Berdasarkan simpulan dantersebut, maka peneliti memberikansaran sebagai berikut:
Bagi GuruGuru diharapkan terusmemperdalam pengetahuan tentangmacam-macam media pembelajaranyang tepat dan menarik, karena mediapembelajaran merupakan salah satufaktor yang dapat meningkatkan hasilbelajar siswa. Oleh karena itu, guruhendaknya dapat memilih danmengembangkan mediapembelajaran, sehingga kegiatanpembelajaran tidak membosankandan dapat menarik perhatian siswauntuk lebih memperhatikan materiyang disampaikan. Guru dapatmenjadikan media video edukasisebagai salah satu mediapembelajaran yang dapat diterapkan
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dalam pembelajaran PKn yang dapatmeningkatkan hasil belajar siswa.
Bagi SekolahPihak sekolah hendaknyamemotivasi guru untuk lebihmemanfaatkan sarana dan prasaranayang telah disediakan untukpembelajaran. Selain itu pihak sekolahdiharapkan dapat memotivasi guruuntuk memilih,   mengembangkan,dan menggunakan mediapembelajaran yang menarik dansesuai materi yang akan diajarkan,khususnya menggunakan media videoedukasi.
Bagi Peneliti LainBerdasarkan hasil refleksi yangtelah dilakukan dalam kegiatanpenelitian ini, masih terdapatkekurangan. Kekurangan tersebutadalah belum meratanya keaktifansiswa ketika diskusi kelompok setelahmelihat tayangan video edukasi.Dengan mengetahui kekurangantersebut, maka bagi peneliti lain yangingin melakukan penelitian terkaitpembelajaran, dapat melakukanpenelitian mengenai penggunaanmedia video edukasi pada kompetensidasar yang lain dengan catatan dapatmeningkatkan keaktifan peserta didiksecara keseluruhan pada saat diskusikelompok.
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